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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Peran PT. Permodalan Nasional Madani (PT.PNM) 
Dalam Mendukung Pertumbuhan UMKM Perempuan di Desa Bonjeruk, Jonggat, Lombok 
Tengah ” . Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data demografis, Sosisal ekonomi, Permodalan dan Keuangan, 
serta data intervensi dan dukungan dari PNM dianalisis untuk memahami kendala yang 
dihadapi UMKM perempuan dan bagaimana PNM membantu mengatasi kendala tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama yang dihadapi UMKM adalah permodalan, 
dan PNM berhasil memberikan solusi cepat dan persyaratan yang tidak memberatkan. Bentuk 
pembinaan yang dilakukan oleh PNM meliputi program pengembangan kapasitas usaha, jasa 
manajemen, dan program kemitraan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa PT PNM 
berperan signifikan dalam mendukung pertumbuhan UMKM perempuan di Desa Bonjeruk 
melalui penyediaan modal dan berbagai program pembinaan usaha. Dengan dukungan ini, 
UMKM perempuan dapat mengembangkan usaha mereka, meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, dan berkontribusi pada perekonomian lokal. 
Kata Kunci: PT Permodalan Nasional Madani, UMKM, Perempuan, Desa Bonjeruk, 
Pembiayaan, Pembinaan Usaha, Kesejahteraan Ekonomi 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze "The Role of PT. Permodalan Nasional Madani (PT.PNM) in 
Supporting the Growth of Women-owned Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 
Bonjeruk Village, Jonggat District, Central Lombok". A qualitative research method was 
employed, utilizing observation, interviews, and documentation. Demographic, socioeconomic, 
financial, and intervention data from PNM were analyzed to understand the challenges faced by 
women-owned MSMEs and how PNM assists in overcoming these obstacles. The research 
findings indicate that the primary challenge faced by MSMEs is capital, and PNM has 
successfully provided quick solutions with uncomplicated requirements. PNM's mentoring 
activities encompass business capacity development programs, management services, and 
partnership programs. The conclusion of this research is that PT PNM plays a significant role in 
supporting the growth of women-owned MSMEs in Bonjeruk Village through the provision of 
capital and various business development programs. With this support, women-owned MSMEs 
can expand their businesses, improve their families' welfare, and contribute to the local 
economy. 
Keywords: PT Permodalan Nasional Madani, MSMEs, Women, Bonjeruk Village, Financing, 
Business Coaching, Economic Welfare.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan Negara yang masuk dalam kategori Negara berkembang. Oleh 

karena itu, Indonesia tidak dapat terlepas dari kegiatan perencanaan pembangunan 

terutama mengenai perencanaan pembangunan perekonomian yang lebih baik 

Pembangunan suatu proses perubahan sosial yang bersifat partisipatif secara luas untuk 

memajukan keadaaan sosial dan kebendaan. Secara teknis, pembangunan berarti 

membangkitkan masyarakat dinegara-negara sedang berkembang dari keadaaan 

kemiskinan, tingkat melek huruf yang rendah, pengangguran, dan ketidakadilan sosial.  

Ketidakberdayaan masyarakat pedesaan termasuk masyarakat miskin, di samping 

disebabkan oleh masalah ekonomi, juga kurangnya akses masyarakatuntuk memperoleh 

peningkatan kemampuan dan keterampilan masyarakat, termasuk informasi (Hikmat, 

2009). 

Dalam mencapai tujuan pembangunan, setiap pemerintah memerlukan 

perencanaan yang akurat serta diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap 

pembangunan bidang ekonomi, maka terjadi peningkatan permintaan data dan indikator-

indikator yang menghendaki ketersedian data sampai tingkat Kabupaten/Kota. Seperti yang 

diketahui bahwa salah satu tujuan penting perencanaan ekonomi dinegara sedang 

berkembang termasuk diindonesia adalah untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. 

Untuk meningkatkan laju pertumbuhan tersebut berarti perlu juga meningkatkan laju 

pembentukan modal dengan cara meningkatkan tingkat pendapatan, tabungan dan 

investasi. 

Desa Bonjeruk, yang terletak di Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, 

merupakan salah satu desa yang memiliki potensi ekonomi yang cukup signifikan melalui 

berbagai kegiatan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Berdasarkan data terbaru, 

terdapat sekitar 350 UMKM yang beroperasi di desa ini.peneliti hanya mengambil 5 UMKM 

unggul yang ada di Desa Bonjeruik. UMKM ini mencakup berbagai sektor, mulai dari 

perdagangan, kerajinan tangan, kuliner, hingga pertanian.  UMKM di Desa Bonjeruk dapat 

dikategorikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan sektor usahanya. Sektor perdagangan 
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mencakup usaha yang menjual berbagai barang kebutuhan sehari-hari, termasuk toko 

kelontong, kios, dan pasar tradisional. Sektor kerajinan tangan mencakup produksi barang-

barang kerajinan seperti anyaman, ukiran kayu, dan tekstil tradisional. Di sektor kuliner, 

usaha mencakup produksi dan penjualan makanan dan minuman, seperti warung makan, 

katering, dan produsen makanan ringan. Sektor pertanian meliputi usaha yang bergerak di 

bidang budidaya tanaman pangan, sayuran, dan buah-buahan. Selain itu, terdapat juga 

sektor jasa yang menyediakan berbagai layanan, seperti jasa transportasi, reparasi, dan jasa 

pariwisata. Untuk mendukung pertumbuhan UMKM di Desa Bonjeruk, PT Permodalan 

Nasional Madani (PNM) memberikan berbagai bentuk dukungan keuangan. Dana yang 

disediakan oleh PNM untuk UMKM di desa ini bervariasi, dengan kisaran Rp 2  juta hingga 

Rp 50 juta per UMKM, tergantung pada kebutuhan dan potensi usaha. Dana ini dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, antara lain untuk modal usaha yang meliputi 

pembelian bahan baku, peralatan, dan keperluan operasional lainnya. 

Dari masa ke masa, ternyata negara indonesia telah mengalami banyak perubahan 

paradigma dalam perencanaan pembangunan terutama masalah perekonomian, hal ini 

terjadi karena fokus pembangunan perekonomian hanya bertumpu pada usaha berskala 

besar yang justru banyak terjadi kebangkrutan karena persoalan mendasar. Namun pada 

kenyataan di lapangan menunjukan bahwa usaha kecil merupakan kekuatan ekonomi 

Negara yang telah terbukti pada saat krisis ekonomi pada tahun 1998. Oleh karena itu 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia merupakan bagian penting 

dalam pembangunan ekonomi nasional, untuk mengentaskan kemiskinan yang terjadi di 

Indonesia. Karena dengan usaha kecil dan menengah ini pengangguran yang tidak terserap 

dalam dunia kerja menjadi berkurang. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap Peran PT Permodalan Madani (PT.PNM)Dalam Mendukung 

Pertumbuhan UMKM Perempuan Di Desa Bonjeruk Jonggat, Lombok Tengah. 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka pertanyaan penelitian yang dapat di gunakan 

disini sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran PT. Permodalan Nasional Madani (PT.PNM) Dalam Mendukung 

Pertumbuhan UMKM Perempuan di Desa Bonjeruk, Jonggat, Lombok Tengah? 
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2. Apa bentuk pembinaan modal usaha yang diberikan PT. Permodalan Nasional Madani 

terhadap pelaku UMKM? 

 

 

2. LANDASAN TEORI 

 

1. Gambaran UMKM 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan tulang punggung perekonomian di 

banyak negara, termasuk Indonesia. UMKM mencakup berbagai jenis usaha yang dijalankan 

oleh individu atau kelompok dengan modal dan tenaga kerja yang relatif kecil. Kategori ini 

biasanya dibedakan berdasarkan jumlah tenaga kerja, omzet tahunan, dan aset yang dimiliki. 

UMKM berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, dan 

mendorong inovasi serta kewirausahaan. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong perekonomian nasional. Mereka 

berkontribusi signifikan dalam menciptakan lapangan kerja, terutama di kalangan 

masyarakat berpendapatan rendah, dan meningkatkan pendapatan mereka. UMKM juga 

memanfaatkan bahan baku lokal untuk menghasilkan produk yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas. Dengan demikian, mereka tidak hanya mendukung ekonomi tetapi juga 

mendorong pemanfaatan sumber daya lokal yang berkelanjutan (Ulfah et al. 2022). 

2. Peran dan Peluang UMKM 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran penting dalam perekonomian 

nasional dan lokal. Pertama, UMKM berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan 

kerja. Di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, UMKM menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar, baik di sektor formal maupun informal. Hal ini membantu mengurangi 

tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. UMKM juga sering kali 

menjadi sumber pendapatan utama bagi keluarga-keluarga yang terlibat dalam usaha ini, 

sehingga berperan dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup. UMKM 

berperan dalam meningkatkan daya saing dan stabilitas ekonomi dengan memanfaatkan 

peluang perdagangan internasional. Mereka menjadi bagian penting dari strategi bisnis 
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internasional, berkontribusi dalam pembuatan produk ekspor dan pemasaran global, yang 

semuanya membantu dalam memperkuat perekonomian negara (Syafira dan Ibrahim 

2023). 

3. Peran PT Permodalan Nasional Madani (PNM) 

Menurut Levinson dalam buku Soerjono Soekanto berpedapat bahwa peran meliputi tiga 

hal, diantaranya sebagai berikut:  

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungjan dengan posisi atau tempat seseorang. 

Peran dalam artian ini yaitu rangkaian peraturan-peraturan yang dihubungkan dengan 

kedudukan seseorang.  

b. Peran yaitu suatu konsep yang dapat dilakukan oleh seseorang dalam masyarakat 

sebagai organisasi, dan  

c. Peran dikatakan juga sebagai perilaku yang penting bagi struktur social masyarakat 

(Soekanto, 2015). 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif. Dimana pengumpulan data yang berbentuk gambar, kata-kata, dan bukan angka. 

Dalam peneltian dilakukan pengamatan serta wawancara ke lapangan. Menurut Bungin 

(2003) sebuah metode analisis yang integratif dan lebih secara konseptual untuk 

menemukan, mengidentifikasi, mengolah, dan menganalisis dokumen dalam rangka untuk 

memahami makna, signifikasi dan relevansinya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana peranan PT. Permodalan Nasional Madani dalam Mengembangkan Usaha Kecil 

di desa Bonjeruk, Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah. 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  pada Desa Bonjeruk di Kecamatan 

Jonggat, Lombok tengah. Yang dimana, dalam penelitian ini terdapat 13 Desa yang ada di 

Kecamatan Jonggat dan 14 Dusun yang ada di Desa Bonjeruk dan hanya di tujukan kepada 

masyarakat yang menjadi nasabah PT.PNM.  Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung 
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ke lokasi untuk mendapatkan informasi atau data yang kongkret yang berhubungan dengan 

pembahasan ini. Sugiyono menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupkan langkah 

awal yang paling utama dalam melakukan penelitian, yang tujuan utamanya adalah 

memperoleh data. Prosedur pengumpulan data yaitu dengan melakukan wawancara dan 

dokumentasi penelitian.   

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 

digunakan peneliti sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2007) 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan langkah terakhir adalah 

penarikan kesimpulan.  

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dikemukakan bahwa Peningkatan rata-rata 

pendapatan UMKM di Desa Bonjeruk setelah intervensi, dengan semua jenis usaha 

mengalami pertumbuhan signifikan. Seperti yang terdapat pada tabel 4.1 berikut 

Table 4.1 Data Rata-rata Pendapatan UMKM di Desa Bonjeruk 

No. Jenis UMKM 
Pendapatan 

Sebelum (Juta) 

Pendapatan 

Sesudah (Juta) 

1 Warung Sembako Rp. 2.000.000 Rp. 3.500.000 

2 Warung Makan Rp. 3.000.000 Rp. 4.000.000 

3 Sektor Kerajinan Rp.    500.000 Rp. 1.000.000 

4 Sektor Budidaya Tanaman 

Pangan 

Rp.    800.000 Rp. 1.500.000 

5 Sektor Jasa Rp. 4.000.000 Rp. 6.000.000 

            Sumber: Data PNM, 2024 

Peningkatan rata-rata pendapatan UMKM di Desa Bonjeruk setelah 

intervensi, dengan semua jenis usaha mengalami pertumbuhan signifikan. Warung 

sembako meningkat dari Rp. 2.000.000 menjadi Rp. 3.500.000, sementara warung 
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makan naik dari Rp. 3.000.000 menjadi Rp. 4.000.000. Sektor kerajinan melihat 

peningkatan dari Rp. 500.000 menjadi Rp. 1.000.000, dan sektor budidaya tanaman 

pangan dari Rp. 800.000 menjadi Rp. 1.500.000. Sektor jasa mengalami kenaikan 

terbesar, dari Rp. 4.000.000 menjadi Rp. 6.000.000. Data ini menunjukkan bahwa 

program PNM telah berdampak positif terhadap pendapatan UMKM setempat. 

Tabel 4.2. Data Metode Pembayaran Angsuran Per Minggu PT. PNM Desa Bonjeruk 

No. Kelompok Angsuran  Metode Pembayaran 

1 

Buruh Tani   

Petugas PNM datang 
langsung ke alamat rumah 
ketua kelompok nasabah.  

Suriati Rp. 50.000 
Erna Rp. 50.000 
Sari Rp. 50.000 
Asa Rp. 50.000 
Lusi Rp. 50.000 

2 

Peternak   

Petugas PNM datang 
langsung ke alamat rumah  
ketua kelompok nasabah.  

Sulis Rp. 75.000 
Dea Rp. 75.000 
Manda Rp. 75.000 
Nadin Rp. 75.000 
Mela Rp. 75.000 

3 

Wiraswasta   

Petugas PNM datang 
langsung ke alamat rumah 
ketua kelompok nasabah.  

Ida Rp. 50.000 
Vita Rp. 50.000 
Naja Rp. 50.000 
Dini Rp. 50.000 
Midah Rp. 50.000 

4 

Harian Lepas   

Petugas PNM datang 
langsung ke alamat rumah 
ketua kelompok nasabah.  

Rani Rp. 50.000 
Bedah Rp. 50.000 
Mini Rp. 50.000 
Atun Rp. 50.000 
Alda Rp. 50.000 

5 

Sektor Jasa   

Petugas PNM datang 
langsung ke alamat rumah 
ketua kelompok nasabah.  

Titin Rp. 75.000 
Minar Rp. 75.000 
Nur Rp. 75.000 
Luh Rp. 75.000 
Indah Rp. 75.000 
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Sumber: Data PNM, 2024. 

Berdasarkan table 4.2 menyajikan data mengenai metode pembayaran angsuran 

per minggu untuk berbagai kelompok nasabah di PT. PNM Desa Bonjeruk. Data tersebut 

terbagi dalam lima kelompok: Buruh Tani, Peternak, Wiraswasta, Harian Lepas, dan 

Sektor Jasa. Untuk setiap kelompok, terdapat informasi tentang jumlah angsuran yang 

harus dibayar setiap minggunya serta metode pembayaran yang digunakan. Metode 

pembayaran yang tercatat adalah melalui kunjungan langsung petugas PNM ke alamat 

rumah ketua kelompok nasabah. Masing-masing kelompok memiliki nilai angsuran yang 

bervariasi sesuai dengan jenis kelompoknya: Buruh Tani dan Harian Lepas membayar 

Rp. 50.000 per minggu, sementara Peternak, Sektor Jasa, dan Wiraswasta membayar Rp. 

75.000 per minggu. Hal ini memberikan gambaran jelas mengenai pola pembayaran 

angsuran dan metode pengumpulan yang diterapkan oleh PT. PNM untuk memudahkan 

pengelolaan keuangan nasabah. 

Tabel 4.3. Data Pendapatan UMKM per Orang Sebelum dan Sesudah 

Meminjam di PT. PNM Desa Bonjeruk 

No 
Kelompok/ 

Anggota 
Pekerjaan/ 

Usaha 
Jenis 

Kelamin 
Pendapatan 

Sebelum  
Pendapatan 

Sesudah  

1. 

Kelompok 
1 

Buruh Tani 

Suriati 
Warung 
Sembako P 

Rp. 
2.000.000 

Rp. 
3.500.000 

Erna 
Agen Gas 
LPG P 

Rp. 
1.200.000 

Rp. 
2.500.000 

Sari 
Penjual 
Donat P 

Rp. 
2.000.000 

Rp. 
3.000.000 

Asa 
Penjual 
Skincare P 

Rp. 
1.500.000 

Rp. 
2.000.000 

Lusi Penjahit P 
Rp. 

2.000.000 
Rp. 

3.000.000 

2. 

Kelompok 
2 

Peternak 

Sulis 
Jasa 
Laundry P 

Rp.    
800.000 

Rp. 
1.300.000 

Dea 
Warung 
Nasi P 

Rp. 
3.000.000 

Rp. 
4.000.000 

Manda Kuliner P Rp. Rp. 
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2.000.000 2.800.000 

Nadin 
Bisnis 
Fashion P 

Rp. 
3.000.000 

Rp. 
3.500.000 

Mela 
Bahan 
Makanan P 

Rp. 
1.000.000 

Rp. 
3.000.000 

3. 

Kelompok 
3 

Wiraswasta    

Ida 
Usaha 
Parcel P 

Rp. 
1.000.000 

Rp. 
2.000.000 

Vita 
Penjual 
Aksesoris P 

Rp.    
800.000 

Rp. 
1.000.000 

Naja 
Penjual 
Bunga P 

Rp.    
500.000 

Rp. 
1.500.000 

Dini Salon P 
Rp. 

2.000.000 
Rp. 

2.500.000 

Midah 
Jasa 
Laundry P 

Rp. 
1.500.000 

Rp. 
2.000.000 

4. 

Kelompok 
4 

Buruh Harian Lepas 

Rani 
Print/ 
Fotocopy P 

Rp. 
1.000.000 

Rp. 
1.500.000 

Bedah Kuliner P 
Rp.    

700.000 
Rp. 

1.300.000 

Mini 
Warung 
Sembako P 

Rp. 
1.000.000 

Rp. 
1.500.000 

Atun 
Penjual 
Kue/ Roti P 

Rp.    
400.000 

Rp. 
1.000.000 

Aida 
Pulsa/ 
Data P 

Rp.    
500.000 

Rp.    
800.000 

5. 

Kelompok 
5 

Sektor Jasa 

Titin Keripik Ubi P 
Rp. 

2.000.000 
Rp. 

2.500.000 

Minar 
Usaha 
Tenun P 

Rp. 
1.000.000 

Rp. 
3.000.000 

Nur 
Jasa 
Laundry P 

Rp. 
2.000.000 

Rp. 
3.000.000 

Luh Salon P 
Rp. 

1.500.000 
Rp. 

2.000.000 

Indah Catering P 
Rp. 

2.500.000 
Rp. 

3.000.000 
Sumber: Data PNM, 2024. 
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Tabel 4.3. menyajikan data pendapatan umum per orang sebelum dan sesudah 

meminjam di PT. PNM untuk lima kelompok yang berbeda, yaitu buruh tani, peternak, 

wiraswasta, harian lepas, dan sektor jasa. Data ini menunjukkan bahwa setelah 

meminjam, sebagian besar individu mengalami peningkatan pendapatan yang signifikan. 

Misalnya, anggota Kelompok 1 yang awalnya memiliki pendapatan antara Rp. 1.200.000 

hingga Rp. 2.000.000, kini meningkat menjadi antara Rp. 2.000.000 hingga Rp. 

3.500.000. Kenaikan serupa juga terlihat pada Kelompok 2, 3, 4, dan 5, di mana 

pendapatan rata-rata meningkat secara keseluruhan. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

pinjaman dari PT. PNM memberikan dampak positif terhadap kemampuan pendapatan 

individu dalam berbagai jenis pekerjaan dan usaha (UMKM). 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, maka kesimpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. PT. PNM memiliki peran dalam mendukung pertumbuhan UMKM di Desa Bonjeruk 

melalui penyediaan pembiayaan modal usaha. Pembiayaan dari PT. PNM terbukti 

meningkatkan pendapatan bulanan UMKM di berbagai sektor secara signifikan. 

Warung sembako, warung makan, sektor kerajinan, sektor budidaya tanaman 

pangan, dan sektor jasa semuanya menunjukkan peningkatan pendapatan setelah 

menerima modal dari PT. PNM. Program pembiayaan ini memungkinkan UMKM 

untuk memperluas usaha, meningkatkan kualitas produk dan layanan, serta menarik 

lebih banyak pelanggan. Kontribusi ini tidak hanya menguntungkan pemilik usaha 

tetapi juga berdampak positif pada perekonomian lokal dengan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

2. PT. PNM tidak hanya menyediakan modal tetapi juga memberikan berbagai bentuk 

pembinaan untuk memperkuat UMKM. Bentuk pembinaan ini mencakup: 
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a. Program Pengembangan Kapasitas Usaha (PKU-PK): Menyediakan 

pendampingan bisnis, pelatihan, workshop, dan konsultasi teknis untuk 

meningkatkan manajemen, pemasaran, dan kualitas produk UMKM. 

b. Jasa Manajemen: Menawarkan bantuan dalam manajemen keuangan dan 

operasional untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas UMKM. 

b. Saran 

a. PNM sebaiknya menyesuaikan program dukungannya berdasarkan kebutuhan spesifik 

dari masing-masing kelompok pekerjaan. Untuk kelompok buruh tani dan peternak, 

fokuskan pada dukungan modal dan teknologi, sementara untuk kelompok wiraswasta 

dan buruh harian lepas, pertimbangkan pelatihan keterampilan dan bantuan 

pemasaran. Program untuk perempuan yang belum bekerja juga perlu dirancang 

dengan menitikberatkan pada pemberdayaan dan akses ke modal usaha. 

b. PNM harus mengembangkan program pelatihan dan keterampilan yang ditargetkan 

untuk kelompok perempuan, terutama mereka yang belum bekerja. Pelatihan ini bisa 

mencakup kewirausahaan, keterampilan praktis, dan manajemen usaha. Program ini 

diharapkan dapat memfasilitasi mereka dalam memulai atau mengembangkan usaha, 

serta meningkatkan kontribusi mereka dalam ekonomi lokal. 

c. PNM perlu memperkuat komitmennya terhadap pemberdayaan gender dengan 

merancang dan melaksanakan program-program yang fokus pada peningkatan 

partisipasi perempuan dalam sektor-sektor usaha yang kurang terwakili. Program ini 

dapat mencakup insentif khusus, dukungan teknis, dan pelatihan yang dirancang untuk 

mengatasi hambatan yang dihadapi perempuan dalam memulai dan mengembangkan 

usaha. 
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